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ABSTRAK

Latar Belakang: Obat kumur povidon iodin 1% adalah salah satu obat kumur yang sering
digunakan oleh masyarakat. Penggunaan obat kumur povidon iodin 1% dapat mempengaruhi kondisi
lingkungan rongga mulut, salah satunya pada bahan restorasi yang ditumpatkan pada gigi. Bahan
restorasi yang banyak digunakan adalah resin komposit nanohibrid karena dapat memberikan hasil
estetika serta memiliki kekerasan yang baik. Tujuan: Mengetahui pengaruh obat kumur povidon iodin
1% terhadap penurunan kekerasan resin komposit nanohibrid. Metode: Penelitian ini menggunakan 32
spesimen resin komposit nanohibrid yang dibentuk dengan menggunakan cetakan logam berbentuk disk
dengan ukuran diameter 5 mm dan tinggi 2 mm. Spesimen tersebut dibagi ke dalam 2 kelompok yaitu
kelompok kontrol dan perlakuan dengan setiap kelompok terdiri atas 16 spesimen. Spesimen pada
kelompok kontrol diberi perlakuan menggunakan aquades selama 48 jam sedangkan pada kelompok
perlakuan menggunakan aquades selama 24 jam dan dilanjutkan dengan obat kumur povidon iodin 1%
selama 24 jam. Spesimen kemudian dilakukan pengujian kekerasan menggunakan Vickers
Microhardness Tester. Hasil: Uji statistik parametrik Independent sample t-test pada hasil penelitian
menunjukkan adanya perbedaan kekerasan yang signifikan antara kelompok kontrol dengan kelompok
perlakuan yaitu p=0,019 (p<0,05) Kesimpulan: Obat kumur povidon iodin 1% berpengaruh terhadap
penurunan kekerasan resin komposit nanohibrid.

Kata kunci: povidon iodin 1%, kekerasan, resin komposit nanohybrid
ABSTRACT

Background: The use of 1% povidone iodine mouthwash can affect the conditions of the oral
cavity, one of which is restorative material on teeth. The most widely used restoration material is
nanohibrid composite resin because it can provide aesthetic results and has good hardness. Objective:
To determine the effect of 1% povidone iodine mouthwash on the reduction in hardness of nanohybrid
composite resins. Method: This study used 32 nanohybrid composite resin specimens formed using disk-
shaped metal molds with a diameter of 5 mm and a height of 2 mm. The specimens were divided into 2
groups: the control and treatment groups with each group consisting of 16 specimens. Specimens in the
control group were treated with aquades for 48 hours while in the treatment group they were treated
with aquades for 24 hours and continued with 1% povidone iodine mouthwash for 24 hours. The
specimen is then subjected to hardness testing using the Vickers Microhardness Tester. Results:
Independent parametric statistical t-test on the results of the study showed a significant difference in
violence between the control group and the treatment group, namely p = 0.019 (p <0.05). Conclusion:
Povidone iodine mouthwash 1% effect on decreasing the hardness of composite resin nanohybrid.
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PENDAHULUAN

Mendapatkan gigi dan mulut yang sehat
diperlukan banyak usaha, salah satunya adalah
penggunaan obat kumurtl, Obat kumur adalah
cairan obat yang digunakan dengan cara
berkumur untuk menghilangkan patogen dalam
rongga mulut®?l, Komposisi obat kumur terdiri
dari bahan antiseptik, bahan antibakteri, astrigen,
minyak esensial, penyegar atau pengharum dan
air. Penggunaan obat kumur mempunyai
beberapa manfaat seperti membunuh bakteri,
menghilangkan bau mulut, dan sebagai terapi
serta pencegahan terhadap karies gigit!.

Salah satu bahan obat kumur yang banyak
digunakan saat ini adalah povidone iodine.
Komposisi dalam obat kumur povidon iodin yaitu
1% povidon iodin, 96% alkohol, mentol, air, dan
beberapa bahan lainnyal. Penggunaan obat
kumur seperti povidon iodin secara rutin setiap
hari dapat mengakibatkan terjadinya reaksi
kimiawi yang dapat mempengaruhi kondisi
lingkungan rongga mulut, salah satunya
berpengaruh pada bahan restorasi yang
ditumpatkan pada gigi®®!.

Berbagai bahan restorasi yang banyak

direkomendasikan saat ini salah satunya adalah

55| ISSN: 2721-2882

resin komposit. Resin komposit termasuk bahan
yang banyak digunakan karena bahan tersebut
dapat berikatan dengan struktur gigi dan
memberikan hasil estetika yang baik®l. Salah satu
jenis resin komposit terbaru adalah resin
komposit nanohibrid, yang memiliki kualitas
lebih baik dibandingkan dengan resin komposit
lainnya, baik dari segi estetika maupun sifat
bahanll.

Bahan restorasi seperti resin komposit
mempunyai beberapa sifat mekanik, salah satu
sifat mekanik tersebut adalah kekerasan.
Kekerasan dapat digunakan sebagai alat ukur
suatu bahan restorasi untuk mengetahui
kemampuan suatu bahan dalam menahan daya
tekanan. Beberapa faktor yang mempengaruhi
kekerasan resin komposit diantaranya konsumsi
makanan dan minuman serta perawatan

kesehatan gigi dan mulut seperti obat kumurf®,

METODE

Jenis penelitian yang dilakukan adalah
penelitian true experimental laboratories dengan
rancangan penelitian post test only control group
design. Sampel yang digunakan adalah resin

komposit berbentuk disk dengan ukuran diameter



5 mm dan tinggi 2 mm. Sampel berjumlah 32
spesimen dengan pembagian 16 spesimen pada
kelompok kontrol tanpa perlakuan menggunakan
obat kumur povidon iodin 1% dan 16 spesimen
pada kelompok perlakuan menggunakan obat
kumur povidon iodin 1%.

Langkah-langkah pembuatan sampel adalah
dengan menyiapkan cetakan logam berbentuk
disk dengan diameter 5 mm dan tinggi 2 mm lalu
diaplikasikan  resin  komposit  nanohibrid
menggunakan plastis instrumen dan dikondensasi
menggunakan kondensor sampai penuh. Proses
polimerisasi resin komposit dilakukan dengan
light curing unit selama 20 detik, dengan arah
sinar tegak lurus dengan jarak satu lembar pita
seluloid antara sampel dan sumber sinar.

Sampel yang sudah mengeras kemudian
dikeluarkan dari cetakan dan dilakukan finishing
dengan menggunakan bur finishing pita kuning
berbentuk disk dengan cara memutar searah
jarum jam menggunakan handpiece dengan
kecepatan lambat 20 rpm. Polishing untuk sampel
menggunakan bur enhance berbentuk disk
dengan cara memutar searah jarum jam

menggunakan handpiece dengan kecepatan
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lambat 20 rpm sampai didapatkan permukaan
yang rata dan halus.

Seluruh sampel kemudian diberi perlakuan
menggunakan 10 ml aquades selama 24 jam
didalam inkubator dengan suhu 37°C untuk
menyamakan kondisi dengan rongga mulut, lalu
setelah 24 jam sampel dikeluarkan dan
dikeringkan menggunakan absorbent paper.
Sampel kelompok A atau kelompok kontrol
kemudian diberi perlakuan menggunakan 10 ml
aquades, dan sampel kelompok B atau kelompok
perlakuan menggunakan 10 ml obat kumur
povidon iodin 1% selama 24 jam didalam
inkubator dengan suhu 37°C. Seluruh sampel
kemudian  dikeluarkan  dan  dikeringkan
menggunakan absorbent paper.

Sampel kemudian dilakukan uji kekerasan
dengan cara membuat indentasi tepat pada tengah
spesimen, dan diberikan pembebanan sebesar 100
gram selama 20 detik. Nilai kekerasan diperoleh
dengan mengukur panjangnya diagonal indentasi
dengan bantuan mikroskop yang merupakan satu

kesatuan dengan alat Vickers Microhardness

Tester.



HASIL DAN PEMBAHASAN

Penelitian mengenai pengaruh obat kumur
povidon iodin 1% terhadap kekerasan resin
komposit nanohibrid yang telah dilakukan

menunjukkan hasil sebagai berikut :
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Gambar 1. Nilai Rerata Kekerasan Resin

Komposit Nanohibrid (MPa)

Nilai rerata kekerasan kelompok perlakuan
pada Gambar 1 memiliki nilai yang lebih rendah
dibandingkan dengan kelompok kontrol. Hasil
tersebut  menunjukkan adanya penurunan
kekerasan pada kelompok perlakuan. Data
penelitian yang diperoleh selanjutnya dilakukan
uji normalitas Saphiro Wilk untuk mengetahui

data terdistribusi normal atau tidak.

Tabel 1. Hasil Uji Normalitas Saphiro Wilk

Kelompok Sig.
Kontrol 0,819
Perlakuan 0,915
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Hasil uji normalitas Saphiro Wilk pada
Tabel 1 memperlihatkan kelompok kontrol dan
kelompok perlakuan terdistribusi normal. Hal ini
ditunjukkan dengan nilai signifikansi kelompok
kontrol sebesar 0,819 (p>0,05) dan nilai
signifikansi kelompok perlakuan sebesar 0,915
(p>0,05).

Data penelitian kemudian dilakukan uji
homogenitas Levene Test untuk mengetahui
homogen atau tidaknya data penelitian. Tabel 2
menunjukkan hasil uji Levene Test dengan nilai
signifikansi 0,943. Hal ini berarti bahwa data

penelitian bersifat homogen (p>0,05).

Tabel 2. Hasil Uji Homogenitas Levene Test

Levene Statistic Sig.

0,005 0,943

Berdasarkan uji normalitas dan homogenitas
yang telah dilakukan, didapatkan hasil bahwa
data terdistribusi normal dan memiliki varian
yang homogen sehingga dapat dilakukan analisis
data menggunakan uji Independent Sample T-test
untuk mengetahui perbedaan rata-rata kekerasan

pada kelompok kontrol dan kelompok perlakuan.



Tabel 3. Hasil Uji Independent Sample T-test

Kelompok p
Kontrol 0,019
Perlakuan

Hasil analisis pada Tabel 3 menunjukkan
nilai p<0,05 yang memiliki arti bahwa terdapat
perbedaan yang bermakna antara kelompok
kontrol tanpa obat kumur povidon iodin 1% dan
kelompok perlakuan dengan obat kumur povidon
iodin 1%.

Pada penelitian ini, perlakuan resin
komposit nanohibrid dalam obat kumur povidon
iodin 1% mengakibatkan penurunan kekerasan
resin komposit nanohibrid. Hal ini dapat
disebabkan oleh beberapa faktor seperti sifat
asam dari obat kumur povidon iodin 1%,
kandungan alkohol dalam obat kumur povidon
iodin 1%, dan sifat hidrofilik dari resin komposit
nanohibrid.

Sifat asam obat kumur povidone iodin 1%
menjadi  salah satu penyebab penurunan
kekerasan dari resin komposit. Obat kumur
povidon iodin 1% diketahui memiliki pH berkisar

antara 2,5-3,5. Asam memiliki banyak ion H*
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yang berdifusi kedalam matriks kemudian
mengikat ion negatif yaitu ion OH" yang ada
didalam matriks. lon H* mempengaruhi ion-ion
lain untuk terdorong keluar dan terbebas dari
matriks sehingga ikatan kimia menjadi tidak
stabil sehingga matriks larut dan terurai®l.

Kandungan lain dalam obat kumur povidon
iodin 1% seperti alkohol dapat menjadi salah satu
penyebab penurunan kekerasan pada resin
komposit nanohibrid dikarenakan alkohol akan
masuk ke dalam matriks resin dan menyebabkan
kerusakan permukaan polimer resin komposit.
Alkohol masuk ke dalam matriks sehingga rantai
polimer akan membesar dan kemudian
menyebabkan monomer resin terlepas. Hal ini
dapat mengakibatkan degradasi resin komposit
oleh karena pelunakan permukaan dan hilangnya
sebagian matriks  polimer.  Berkurangnya
kekerasan adalah akibat dari pemisahan rantai
polimer dari sebuah molekul yang tidak
membentuk hubungan kimiawi dengan rantai
utama, namun hanya memenuhi ruang™,

Jenis resin komposit yang digunakan dalam
penelitian ini adalah nanohibrid dengan monomer
matriks berupa Bis-GMA, UDMA, Bis-EMA,

PEGDMA dan TEGDMA. Monomer matriks



tersebut memiliki gugus pola yang mudah
menarik molekul air akibat sifat hidrofilik yang
dimiliki resin komposit!l. Air yang terserap oleh
resin komposit dapat merusak ikatan matriks dan
filler, sehingga mengakibatkan matriks dan filler
tersebut terlepas dari resin kompositf®,

Standar nilai kekerasan resin komposit
nanohibrid yang telah diukur dalam penelitian ini
adalah sebesar 75,68 MPa. Rata-rata nilai
kekerasan pada kelompok kontrol yaitu tanpa
perlakuan obat kumur povidon iodin 1%
didapatkan sebesar 70,07 MPa dan pada
kelompok perlakuan dengan obat kumur povidon
iodin 1% adalah sebesar 66,13 MPa. Dengan hasil
tersebut diketahui bahwa kelompok perlakuan
menggunakan obat kumur povidon iodin 1%
memiliki rata-rata angka kekerasan yang jauh
lebih rendah dibandingkan dengan standar nilai

kekerasan dari resin komposit nanohibrid.

SIMPULAN
a. Obat kumur povidon iodin 1%
berpengaruh terhadap kekerasan resin

komposit nanohibrid.
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b. Obat kumur povidon iodin 1%
berpengaruh  dalam  menurunkan

kekerasan resin komposit nanohibrid.
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